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Penelitian ini dilatar belakangi oleh sejauhmana pandangan masyarakat 
Kelurahan Bukan Balai Kandi terhdap minat pada asuransi syariah. Kalau  dilihat 
keadaan di Kelurahan Bulakan Balai Kandi Kecamatan Payakumbuh Barat 
pertumbuhan ekonominya sangat pesat.Ini bisa dilihat dari sisi perkembangan 
bangunan yang sudah banyak dan juga pedagang-pedagang  juga semakin 
bertambah. Masyarakat di Kelurahan Bulakan Balai Kandi mayoritas menganut 
Agama Islam, hanya sebagian kecil yang menganut Agama non-Islam.Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana preferensi masyarakat terhadap 
produk asuransi syariah di kelurahan bulakan balai kandi dan bagaiamana 
tinjauan ekonomi Islam.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Reseacrch).  Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder 
dengan populasi sebanyak 40 responden,.Pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. Untuk analisis data, 
peneliti menggunakan metode kualitatif. 
Hasil penelitian bahwa ternyata mayoritas masyarakat kelurahan Bulakan 
Balai Kandi cukup mengetahui tentang asuransi syari`ah namun kurang memahai 
produk yang dimiliki karena kurangnya sosialisasi dari pihak pelaku usaha 
asuransi syari`ah kepada masyarakat kelurahan Bulakan Balai Kandi. Namun 
mayoritas mereka meyakini bahwa asuransi syariah dan konvensional merupakan 
dua hal yang berbeda terutama dalam hal keyakinan responden bahwa asuransi 
syariah bebas dari praktek riba. 
Adapun Tinjauan ekonomi Islam terhadap preferensi masyarakat 
terhadap produk asuransi syariah adalah bahwa ekonomi Islam sangat jelas dan 
tegas melarang praktek muamalah yang mengandung unsur riba. Namun asuransi 
adalah hal yang mubah sepanjang tidak bertentangan dengan praktek yang 
diharamkan dalam al-Quran.  Untuk itu fungsi asuransi harus menjamin kemanan 
individu terhadap bahaya tertentu sehingga kerugian. Dalam perspektif ekonomi 
Islam kerugian bagi seseorang tidak hanya dalam benruk resiko  financial namun 
juga menjadikan bisnis dan usaha lainnya memiliki aspek kepastian. Dalam 
perspektif ini fungsi tabarru` dari ekonomi syariah harusnya dipahami oleh 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam upaya memahami nilai-nilai universal dari ajaran Islam, sangat 
diperlukan adanya pola pemahaman yang menyeluruh dan integratif agar 
tidak menimbulkan kesalahpahaman . Pola pemahaman yang unity sangat 
diperlukan, terutama dalam menyusun sebuah sistem yang di dalamnya 
tersusun beberapa unsur yang saling melengkapi sebagai satu kesatuan.
1
 
Islam adalah  Din Allah (Agama Allah) yang mengatur isi kehidupan 
manusia, maka tidak ada satupun manusia yang terlepas dari ajaran Islam 
termasuk ekonomi atau perbankan.
2
 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka muncullah suatu lembaga 
keuangan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat. Lembaga 
keuangan adalah setiap perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan 
bidang keuangan. Kegiatan  usaha lembaga keuangan ini adalah menghimpun 
dana, menawarkan produk, serta menyalurkan dana kepada masyarakat yang 




Pada saat ini umat Islam dihadapkan pada persoalan-persoalan 
ekonomi kontemporer, akibat dari perkembangan manusia dan kemajuan 
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iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi). Dalam kehidupan kontemporer 
sekarang, hukum Islam terutama di bidang keperdataan (mu’amalah) semakin 




Lembaga asuransi sebagaimana dikenal sekarang sesungguhnya tidak 
dikenal pada masa awal Islam, akibatnya banyak literatur Islam 
menyimpulkan bahwa asuransi tidak dapat dipandang sebagai praktik yang 
halal. Walaupun secara jelas mengenai lembaga asuransi ini tidak dikenal 
pada masa Islam, akan tetapi terdapat beberapa aktivitas dari kehidupan pada 
masa Rasulullah yang mengarah pada prinsip-prinsip asuransi. Misalnya 
konsep tanggung jawab bersama yang disebut dengan sistem aqilah.
5
 
Para ahli hukum Islam (fuqaha) menyadari sepenuhnya bahwa status 
hukum asuransi syariah belum pernah ditetapkan oleh para pemikir hukum 
Islam di zaman dahulu. Namun, bila dicermati melalui kajian yang mendalam 
maka ditemukan bahwa asuransi itu terdapat di dalamnya maslahat sehingga 




Konsep asuransisyari’ah adalah suatu konsep dimana terjadisaling 
memikul resiko diantara sesama peserta. Sehingga antara yang  satu dengan 
lainnya menjadi penanggung atas resiko yang muncul.Saling pikul resiko ini 
dilakukan atas dasar saling menolong dalam kebaikan dengan cara masing-
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masing mengeluarkan dana tabarru’ atau dana kebijakan (derma) yang 
ditujukan untuk menanggung resiko.
7 
Asuransi secara umum merupakan perjanjian antara dua pihak atau 
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikat diri kepada tertanggung, 
dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin 
akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, 
atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal 
atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.
8
 
Sedangkan dalam kamus ilmiah populer disebutkan bahwa asuransi 
adalah badan pertangungan jaminan.Keberadaan asuransi di tengah-tengah 
masyarakat sangatlah dibutuhkan, melihat perkembangan hidup pada 
masyarakat yang sangat kompleks, khususnya dalam perekonomian yang 
sangat urgen dalam mengarungi kehidupan dalam rangka pensejahteraan 
umat.  
Seterusnya perkembangan usaha perasuransian mengikuti 
perkembangan ekonomi masyarakat. Makin tinggi pendapatan perkapita 
masyarakat, makin mampu masyarakat memiliki harta kekayaan dan makin 
dibutuhkan pula perlindungan keselamatannya dari ancaman bahaya. Kini 
banyak sekali jenis asuransi yang berkembang dalam masyarakat yang 





Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,(Jakarta : RajawaliPers, 2009),ed. 
Revisi, cet. Ke-9 h. 292 
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Pesatnya perkembangan asuransi syariah yang ada di wilayah 
Indonesia adalah dampak dari banyaknya penduduk Indonesia yang menganut 
agama Islam. Karena sistem dan hukum Islam yang terkenal mampu 
memberikan keadilan untuk setiap masalah, banyak perusahaan asuransi yang 
mengubah cara mereka berasuransi sesuai dengan hukum Islam dan syariat 
yang berlaku. Tidak hanya peraturan berasuransi secara umum yang harus 
diperhatikan, untuk perusahan ini selain tata cara yang benar, hukum Islam 
juga menjadi hal yang harus dipahami. Hal ini perlu dilakukan untuk 
memastikan kepuasaan dari kedua belah pihak, baik perusahaan asuransi 
maupun konsumen dan pengguna asuransi ini.
10
 
Namun disamping itu terdapat masalah yang timbul yaitu pad asaat 
sekarang  ini asuransi syari’ah yang sudah mulai berkembang tapi 
peminatnya masih sedikit, sedangkan asuransi konvensional sudah begitu 
banyak dikenal masyarakat. Disini bisa kita lihat masyarakat lebih cenderung 
bergabung keasuransi konvensional dari pada bergabung ke asuransi 
syari’ah, padahal kalau dilihat masyarakat muslim di Kelurahan Bulakan 
Balai Kandi merupakan mayoritas jumlahnyadi banding masyarakat 
nonmuslim dengan perbandingan muslim sebanyak 98,63% sedangkan non 
muslim sebanyak 1,36%,
11
 tetapi mengapa sebagai orang muslim mereka 
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 5 
tidak menjalankan syari’at Islam ini dengan sebaik-baiknya,maka apakah 
masalah ini disebabkan masyarakat tidak mengerti atautidak paham terhadap 
asuransi syari’ahatau dari pihakasuransi syari’ah dalam mensosialisasikan 
asuransi itu belum memberikan sosialisasi yang sempurna bagi 
masyarakat,dan dengan caraapa pihak asuransi memberikan sosialisasi 
kepada masyarakat. 
Dari permasalahan diatas penulis ingin meneliti apa penyebab dari 
permasalahan tersebut di Kelurahan Bulakan Balai Kandi Kecamatan 
Payakumbuh Barat,sejauhmana pandangan masyarakat tersebut terhadap 
asuransi syari’ah. 
Kalau  dilihat keadaan di Kelurahan Bulakan Balai Kandi Kecamatan 
Payakumbuh Barat pertumbuhan ekonominya sangat pesat.Ini bisa dilihat 
dari sisi perkembangan bangunan yang sudah banyak dan juga pedagang-
pedagang  juga semakin bertambah. Masyarakat di Kelurahan Bulakan Balai 
Kandi mayoritas menganut AgamaIslam, hanya sebagian kecil yang 
menganut Agama non-Islam. 
Setelah diamati,di Kelurahan Bulakan Balai Kandi masih banyak 
masyarakat  yang belum   mengerti   dan  paham   terhadap  asuransi   
syari’ah.   Kalau   dilihat masyarakatnya sudah tergolong pada golongan 
masyarakat yang berpenghasilan tinggi atau mempunyai gaji yang tinggi, 
kemudian kemana mereka asuransikan harta mereka apakah ke asuransi yang 
berbasis syari’ah atau ke asuransi konvensional. 
 6 
Oleh karena itu penting untuk diteliti bagaimana preferensi dari 
masyarakat Kelurahan Balai Kandi ini terhadap produk asuransi yang 
berkembang di wilayah tersebut. Secara prinsip asuransi syariah berbeda 
dengan asuransi konvensioanal. Pada asuransi syariah setiap peserta sejak 
awal bermaksud saling menolong dan melindungi satu dengan yang lain 
dengan menyisihkan dananya sebagai iuran kebijakan yang disebut tabarru’. 
Jadi sistem ini tidak menggunakan pengalihan risiko (risk transfer) dimana 
tertanggung harus membayar premi, tetapi lebih merupakan pembagian 
risiko (risk sharing) dimana para peserta saling menanggung.  
Berdasarkan prinsip tersebut maka produk yang berkembang juga 
berbeda. Hal ini disebabkan pada  asuransi syariah menggunakan sistem 
sharing of risk dimana terjadi proses saling menanggung antara satu peserta 
dengan peserta lainnya (Ta’awun) sedangkan pada asuransi konvensional 
yang dilakukan adalah transfer of risk, dimana terjadi pengalihan risiko dari 
tertanggung (klien) kepada penanggung (perusahaan). 
Secara teknis produk asuransi syariah dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu produk dengan basis tabungan dan produk yang tidak memiliki basis 
tabungan. Pada produk yang memiliki sistem yang Mengandung Unsur 
Tabungan, setiap peserta wajib membayar sejumlah uang (premi) secara 
teratur kepada perusahaan. Besar premi yang akan dibayarkan tergantung 
kepada kemampuan peserta. Akan tetapi, perusahaan menetapkan sejumlah 
minimum premi yang dapat dibayarkan. Setiap perserta dapat membayar 
premi tersebut melalui rekening koran, giro atau membayar langsung. Peserta 
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dapat memilih pembayaran secara tiap bulan, kuartal, semester maupun 
tahunan. Sementara itu produk yang tidak bersifat tabungan maka setiap  
premi yang dibayar oleh peserta akan dimasukkan kedalam 
rekening tabarru’ yaitu kumpulan dana yang diniatkan oleh peserta sebagai 
iuran kebajikan untuk tujuan saling tolong menolong dan saling membantu 
dan akan dibayarkan apabila peserta meninggal dunia atau saat perjanjian 
telah berakhir (jika ada surplus dana). 
Untuk itu dalam skripsi ini dikaji bagaimana preferensi masyarakat 
Kelurahan Balai Kandi terhadap produk asuransi syariah yang ditawarkan di 
kelurahan tersebut. Dalam kajian ini kecenderungan kecenderungan 
masyarakat terhadap produk asuransi syariah menjadi dasar untuk melakukan 
pengembangan produk di kalangan masyarakat.  
Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka penulis perlu untuk 
mengkaji lebih jelas dan berusaha pula untukmembahasnya darikonsep-
konsep yang ada dalam Syari’ah Islam. Pembahasan ini menarik perhatian 
penulis karena ada  hubungannya  dengan masyarakat, hukum, dan Asuransi 
Islam. Dengan maksud itulah, maka penulis menulis skripsi ini dengan judul: 
“Preferensi Masyarakat terhadap Minat Pada Asuransi Syari`ah Di 
Kelurahan Bulakan Balai Kandi Kecamatan Payakumbuh Barat 





B. Batasan Masalah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi 
permasalahannya kepada Preferensi Masyarakat Terhadap Asuransi Syari’ah 
di Kelurahan Bulakan Balai KandiKecamatan Payakumbuh Barat. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka perumusan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana preferensi masyarakat terhadap minat pada Asuransi Syari’ah 
di Kelurahan Bulakan Balai Kandi? 
2. Bagaiman preferensi masyarakat terhadap Asuransi Syari’ah di 
Kelurahan Bulakan Balai Kandi menurut ekonomi Islam? 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian adalah: 
a. Untuk menentukan tingkat preferensi masyarakat terhadap Asuransi 
Syari’ah di Kelurahan Bulakan Balai Kandi. 
b. Untuk mengetahui bagaimana potensi Asuransi Syari’ah Kelurahan 







2. Kegunaan penelitian adalah: 
a. Diharapkan dapat menambah masukan informasi bagi pihak yang 
terkait dalam pengembangan usaha asuransi syari’ah. 
b. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi 
Islam Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum di UIN Suska Riau. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Kelurahan Bulakan Balai Kandi 
Kecamatan Payakumbuh Barat. 
2. Subjek Dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan 
Bulakan Balai Kandi, sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah 
preferensi masyarakat terhadapAsuransi Syari’ah di Kelurahan Bulakan 
Balai Kandi. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
12
 
Adapun yang menjadi populasi adalah seluruh masyarakat kelurahan 
Bulakan Balai Kandi berdasarkan KK (Kepala Keluarga) yang berjumlah 
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1.324 KK. Mengingat jumlah populasi terlalu banyak serta waktu terbatas, 
maka penulis mengambil metode Accidental Sampling yaitu memilih 
sampel dari orang atau unit yang paling mudah dijumpai atau 
diakses.
13






       
 
Keterangan:   
n  =  jumlah sampel yang dicari 
N  =  jumlah populasi 
e   =  Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolelir atau diinginkan adalah 5%. 
Berdasarkan rumus yang diperoleh jumlah sampel (n) untuk berapa 
banyak jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut:  
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Untuk mempermudah peneliti maka sampel yang diambil adalah 
berjumlah 40 orang. 
4. Sumber Data 
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yaitu : 
a. Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari sampel yang 
dijadikan responden penelitian. 
b. Data sekunder, yaitu data dan informasi yang diperoleh dari pihak-pihak 
yang terkait langsung ataupun tidak langsung dengan objek penelitian, 
serta literature lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah : 
a. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung kelapangan dengan 
melakukan pencatatan yang secara sistematis terhadap fenomena 
fenomena yang diteliti. 
b. Wawancara, yaitu mengadakan Tanya jawab secara langsung kepada 
pihak asuransi dan nasabah guna mendapatkan data yang diperlukan. 
c. Angket, yaitu mendapatkan data dengan cara menyebarkan sejumlah 
daftar pertanyaan kepada masyarakat. 
6. Analisi Data 
Dalam menganalisa data penulis menggunakan analisa secara 
kualitatif, yaitu dengan cara mengklasifikasikan data-data kedalam kategori 
 12 
persamaan jenis data itu, kemudian diuraikan sedemikian mungkin sehingga 
diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang ditelit. 
7. Metode Penelitian 
a. Deduktif, yaitu mengungkapkan data-data umum yang berhubungan 
dengan masalah penelitian ini kemudian dianalisa sehingga dapat 
diambil kesimpulan secara khusus. 
b. Deskriptif, yaitu suatu uraian penulisan yang menggambarkan secara 
utuh dan apa adanya tanpa mengurangi dan menambah sedikit pun 
sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan bagi pembaca dalam menganalisi dan memahami 
hasil dari penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis membuat suatu 
sistematika penulisan yang yang dibagi atas beberapa bab sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, 
pembatas masalah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, 
metode penelitian,  serta sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum lokasi 
penelitian yang meliputi letak geografis Kelurahan Bulakan Balai 




BAB III      : TINJAUAN TEORITIS 
Dalam bab ini membahas tentang tinjauan pustaka yang meliputi 
pengertian asuransi, pengertian asuransi syari’ah, dan perbedaan 
asuransi syari’ah dan konvensional, Dasar Hukum Asuransi 
Syariah, Badan Pengawas Asuransi Syari’ah. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan yang      
meliputi preferensi masyarakat terhadap Asuransi Syari’ah di 
Kelurahan Bulakan Balai KandiKecamatan Payakumbuh Barat, 
serta faktor-faktor pendukung dan penghambat perkembangan 
Asuransi Syari’ah di Kelurahan Bulakan Balai Kandi,serta 
analisa. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini mengemukakan beberapa kesimpulan yang diringkas dari 
hasil penelitian dan pembahasan, kemudian dilanjutkan dengan 






PROFIL KELURAHAN BULAKAN BALAI KANDI  
KEC. PAYAKUMBUH BARAT KOTA PAYAKUMBUH  
 
A.  KeadaanGeografis 
Kelurahan Bulakan Balai Kandi merupakan bagian dari Kecamatan 
Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh yang dipimpinoleh seorang Lurah yang 
bernama Afrina Hanoum.S.Sos, Jika dilihat dari letak wilayahnya, Kelurahan 
Bulakan Balai Kandi yang jaraknya lebih kurang 125 Km ke pusat ibu kota 
provinsi dengan lama jarak tempuh lebih kurang 2,5 jam. 
Kelurahan Bulakan Balai Kandi termasuk salah satu Kelurahan yang 
daerahnya luas, kemudian iklim di Kelurahan Bulakan Balai Kandi merupakan 
iklimsedang, kondisi tanah di Kelurahan Bulakan Balai Kandi ini sangat 
subur, sehingga kondisi alam seperti ini atau yang biasa disebut Sumber Daya 
Alam (SDA) ini dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh penduduk setempat 
mengolahtanah untuk peternakan, pertanian dan perkebunan.Lahan-lahan 
tersebut digunakan untuk penanaman padi, jagung, karet, rambutan maupun 
dari jenis sayur-sayuran. Dengan demikian,maka sebagian besar penduduk 
Kelurahan Bulakan Balai Kandi ini bekerja sebagai petani,baik petani pemilik 
tanah, penggarap tanah maupun buruh tani. 
 
B.  Kependudukan 
Dari data statistic yang diperoleh Kelurahan Bulakan Balai Kandi 
mempunyai penduduk sebanyak 3818 jiwa dengan perincian laki-lakisebanyak 
2039 jiwa dan perempuan sebanyak 1779 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 
1324 KK. Ini merupakan data tahun 2018, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dari tabel berikut: 
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Tabel II.3 
Jumlah Penduduk Kelurahan Bulakan Balai Kandi 
Berdasarkan jenis Kelamin Tahun2018 
 
 













 Jumlah 3.818 100 % 
Sumber Data: Kantor Lurah Bulakan Balai Kandi Tahun 2018 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk laki-laki lebih 
banyak dari perempuan yaitu penduduk  laki-laki 53.4% dan perempuan 
46.6%. 
 
C.  Mata Pencarian 
Di Kelurahan Bulakan Balai Kandi mata pencarian penduduk berbeda-
beda, ada yang  bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil,  ada yang  bekerja 
sebagai pedagang, buruh, guru, pegawaiswasta, sopir, tani, wiraswasta dan ada 
juga yang bekerja sebagai TNI dan POLRI,dan untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel II.4 
Komposisi Penduduk Kelurahan Bulakan Balai Kandi Berdasarkan 
Mata Pencarian tahun 2018 
No Pekerjaan Jumlah Persen 
1 Buruh 59 1,54 
2 Petani 1.520 39,82 
3 Pedagang 72 1,88 
4 Peternak 447 11,72 
5 PNS 1.336 35 
6 Dokter   25 0,66 
7 Pegawai Swasta 135 3,53 
8 Pengacara 93 2,43 
9 TNI POLRI 101 2,65 
10 Pengacara 29 0,77 
 
  3818 100 
Sumber Data: KantorLurah Bulakan Balai Kandi Tahun 2018 
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Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa pada umumnya penduduk 
di Kelurahan Bulakan Balai Kandi banyak bekerja sebagai Petani yaitu 
sebanyak 39.82%, selanjutnya yang bekerja sebagai PNS sebanyak 35 %, 
kemudian yang bekerja sebagai peternak sebanyak 11.72%, selanjutnyay yang 
bekerja sebagai Pegawai Swasta sebanyak3,53%, kemudian penduduk yang 
bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 2.65%, kemudian yang bekerja sebagai 
TNI, POLRI sebanyak 2.43%, pedagang sebanyak1.54%,namun yang paling 
sedikit dari beberapa jenis pekerjaan diatas adalah penduduk yang bekerja 
sebagai Dokter dan Pengacara yaitu sebanyak 0.66%. 
 
D.  Pendidikan 
 
Pendidikan merupakan halyang sangat perlu dan penting untuk 
diperhatikan, di Kelurahan Bulakan Balai Kandi ada beberapa tingkat 
pendidikan diantaranya yaitu tidaktamat/tamat SD, tamat SMP, tamat SMA, 
tamat PerguruanTinggi atau Akademik, dan ada juga yang belum dan tidak 
sekolah hal ini bisa dilihat dari tabel berikut: 
Tabel II.5 
Tingkat Pendidikan penduduk kelurahan Bulakan Balai Kandi  
tahun 2018 




























 Jumlah 3818 100 % 
Sumber Data: Kantor Lurrah  Bulakan Balai KandiTahun 2018 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa yang paling  banyak dari 
penduduk Kelurahan Bulakan Balai Kandi dari segi pendidikan adalah tamat 
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SD yaitu  sebanyak 24.78%, kemudian tamat SMP sebanyak 22.37%, 
sementara penduduk  yang  tamat  SMA  sebanyak  22.26%, selanjutnya yang 
belum sekolah sebanyak 16.79%, dan yang tamat akademik/ perguruan tinggi 
sebanyak 13.78% ,adapun penduduk yang paling  sedikit tingkat 
pendidikannya adalah  penduduk yang  buta huruf yaitu sebanyak 0.92%. 
Selain itu juga kita bisa melihat sarana pendidikan di Kelurahan Bulakan 
Balai Kandi melalui tabel berikut: 
Tabel II.6 
Sarana Pendidikan Kelurahan Bulakan Balai Kandi Tahun2018 
 


















 Jumlah 6 100 % 
Sumber Data: Kantor Lurah Bulakan Balai Kandi Tahun 2018 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana pendidikan sekolah 
dasar relative lebih banyak yaitu sebanyak33.3% untuk tingkat SDN dan 
SMA, selanjutnya untuk tingkat TK,SMP jumlahnya sama yaitu 16.6%. 
 
E.  Agama 
Agama merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 
memberikan bimbingan dan arahan bagi setiap pemeluknya masing-masimg. 
Artinya perhatian terhadap agama ini diperlukan keseriusan.Di Kelurahan 
Bulakan Balai Kandi ini terdapat beberapa jenis agama diantaranya adalah 




Jenis Agama Dikelurahan Bulakan Balai Kandi Tahun 2018 
 









 Jumlah 3.818 100 % 
Sumber Data: KantorLurah Bulakan Balai Kandi Tahun 2018 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Islam merupakan agama yang 
paling banyak dianut oleh penduduk di Kelurahan Bulakan Balai Kandi 









A. Teori Preferensi, Minat dan Produk Asuransi Syariah 
1. Pengertian Preferensi  
Menurut Kotler preferensi konsumen menunjukkan kesukaan 
konsumen dari berbagai pilihan produk jasa yang ada.
15
 Preferensi merupakan 
kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu. Preferensi juga diartikan 
sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap suatu produk, 
barang atau jasa yang dikonsumsi.  
Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab mendefinisikan 
preferensi itu dapat diartikan suatu kecenderungan untuk memberikan 
perhatian kepada orang dan bertindak terhadap orang. Aktifitas atau situasi 




Sedangkan menurut Andi Mappiare definisi preferensi adalah suatu 
perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, 
pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan 
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Dalam kajian ekonomi, Ada empat prinsip pilihan rasional yaitu:
18
 
a. Kelangkaan (Completeness ) 
Prinsip ini mengatakan bahwa setiap individu selalu dapat 
menentukan keadaan mana yang lebih disukainya diantara dua keadaan. 
Konsumen dapat membandingkan dan menilai semua produk yang ada. 
Bila A dan B ialah dua keadaan produk yang berbeda, maka individu 
selalu dapat menentukan secara tepat satu diantara kemungkinan yang ada. 
Dengan kata lain, untuk setiap dua jenis produk A dan B, konsumen akan 
lebih suka A dari pada B, lebih suka B daripada A, suka akan kedua-
duanya, atau tidak suka akan kedua-duanya. Preferensi ini mengabaikan 
faktor biaya dalam mendapatkannya.  
b. Transivitas ( Transivity )  
Prinsip ini, menerangkan mengenai konsistensi seseorang dalam 
menentukan dan memutuskan pilihannya bila dihadapkan oleh beberapa 
alternatif pilihan produk. Prinsip ini sebenarnya untuk memastikan adanya 
konsistensi internal di dalam diri individu dalam hal pengambil keputusan. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada setiap alternatif pilihan seorang individu 
akan selalu konsisten dalam memutuskan preferensinya atas suatu produk 
dibandingkan dengan produk lain.  
c. Kontinuitas (Continuity)  
Prinsip ini menjelaskan bahwa jika seorang individu mengatakan 
“produk A lebih disukai daripada produk B”, maka setiap keadaan yang 
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mendekati produk A pasti juga akan lebih disukai daripada produk B. jadi 
ada suatu kekonsistenan seorang konsumen dalam memilih suatu produk 
yang akan dikonsumsinya.  
d. Lebih Banyak Lebih Baik ( The More Is The Better )  
Prinsip ini mejelaskan bahwa jumlah kepuasan akan meningkat, 
jika individu mengonsumsi atau menggunakan lebih banyak barang atau 
produk tersebut. Sehingga konsumen cenderung akan selalu menambah 
konsumsinya demi kepuasan yang akan didapat.  
Menurut Nugroho J. Setiadi, preferensi terhadap barang dan jasa 
dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu:
19
 
a. Faktor-faktor kebudayaan  
1) Kebudayaan, Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling 
dasar dari keinginan dan perilaku seseorang. Bila makhluk-makhluk 
lainnya bertindak berdasarkan naluri, maka perilaku manusia 
umumnya dipelajari. Seorang anak yang sedang tumbuh mendapatkan 
seperangkat nilai, persepsi, preferensi dan perilaku melalui suatu 
proses sosialisasi yang melibatkan keluarga dan lembaga-lembaga 
sosial penting lainnya.  
2) Kelas sosial, kelas-kelas sosial adalah kelompok yang relatif homogen 
dan bertahan lama dalam suatu masyarakat yang tersusun secara 
hierarki dan yang keanggotaannya mempunyai nilai, minat dan 
perilaku serupa.  
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b. Faktor-faktor sosial  
1) Kelompok referensi, kelompok referensi seseorang terdiri dari seluruh 
kelompok yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak 
langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. Beberapa di 
antaranya kelompok primer, yang dengan adanya interaksi yang cukup 
berkesinambungan, seperti: keluarga, teman, tetangga dan teman 
sejawat. Kelompok sekunder, yang cenderung lebih resmi dan yang 
mana interaksi yang terjadi kurang berkisanambungan. Kelompok 
yang seseorang ingin menjadi anggotanya disebut kelompok aspirasi. 
2) Keluarga, kita dapat membedakan dua keluarga dalam kehidupan 
pembeli, yang pertama ialah Keluarga orientasi, yang merupakan 
orang tua seseorang. Dari orang tualah seseorang mendapatkan 
pandangan tentang agama, politik, ekonomi dan merasakan ambisi 
pribadi nilai atau harga diri dan cinta. Keluarga prokreasi, yaitu 
pasangan hidup anak-anak seseorang keluarga merupakan organisasi 
pembeli yang konsumen yang paling penting dalam suatu masyarakat 
dan telah diteliti secara intensif.  
3) Peran dan Status, seseorang umumnya berpartisipasi dalam kelompok 
selama hidupnya keluarga, klub, organisasi. Posisi seseorang dalam 
setiap kelompok dapat di identifikasi dalam peran dan status.  
c. Faktor Pribadi  
1) Umur dan tahapan dalam siklus hidup, konsumsi seseorang juga 
dibentuk oleh tahapan siklus hidup keluarga. Beberapa penelitian 
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terakhir telah mengidentifikasi tahapan-tahapan dalam siklus hidup 
psikologis. Orang-orang dewasa biasanya mengalami perubahan atau 
transformasi tertentu pada saat mereka menjalani hidupnya.  
2) Pekerjaan, para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok-
kelompok pekerja yang memiliki minat diatas rata-rata, terhadap 
produk dan jasa tertentu. 
3) Gaya hidup, gaya hidup seseorang adalah pola hidup didunia yang di 
ekspresikan oleh kegiatannya, minat dan pendapat seseorang. Gaya 
hidup menggambarkan “seseorang secara keseluruhan” yang 
berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup juga mencerminkan 
sesuatu dibalik kelas sosial seseorang.  
4) Kepribadian dan konsep diri, yang dimaksud dengan kepribadian 
adalah karakteristik psikologis yang berbeda dan setiap orang yang 
memandang responnya terhadap lingkungan yang relatif konsisten.  
d. Faktor-Faktor Psikologis  
1) Motivasi, beberapa kebutuhan biogenik, kebutuhan ini timbul dari 
suatu keadaan fisiologis tertentu, seperti: rasa lapar, haus, resah tidak 
nyaman. Adapun kebutuhan lain bersifat psikogenik, yaitu kebutuhan 
yang timbul dari keadaan fisiologis tertentu, seperti kebutuhan untuk 
diakui, kebutuhan harga diri atau kebutuhan diterima.  
Motivasi berasal dari bahasa latin movere yang artinya 
menggerakkan. Seorang konsumen tergerak membeli suatu produk 
karena ada sesuatu yang menggerakkan. Proses timbulnya dorongan 
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sehingga konsumen tergerak membeli suatu produk itulah yang 
disebut motivasi. Sedangkan yang memotivasi untuk membeli 
namanya motif. 
Proses lengkap mengenai motivasi terdapat unsur-unsur yang 
terlibat dalam proses motivasi meliputi:   
a) Kebutuhan  
Setiap konsumen memiliki berbagai ragam kebutuhan yang 
antar individu bida berbeda-beda. Kebutuhan ini ada yang bersifat 
fisiologik dan tidak dipelajari, tetapi ada juga yang bersifat 
dipelajari. Kebutuhan yang sifatnya fisiologik dan tidak dipelajari 
antara lain kebutuhan akan makanan, udara, air dan pakaian. 
Kebutuhan yang dipelajari antara lain penghargaan diri, prestise, 
kekuasaan dan lain-lain. 
b) Perilaku  
Perilaku merupakan aktivitas yang dilakukan individu dalam 
usaha memenuhi kebutuhan. Perilaku ini dapat di amati dalam 
bentuk pengambilan keputusan, pemilihan merek dan penolakan 
terhadap suatu produk.  
c) Tujuan  
Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai oleh 
konsumen sebagai hasil atas tindakan yang dilakukan. Tujuan 
yang dipilih oleh konsumen dipengaruhi oleh faktor pengalaman 
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pribadi, kapasitas fisik, norma-norma dan nilai-nilai budaya yang 
ada serta kemampuannya untuk mencapai tujuannya tersebut. 
2) Persepsi, persepsi didefinisikan sebagai proses di mana seseorang 
memilih, mengorganisasikan, mengartikan, masukan informasi, untuk 
menciptakan suatu gambaran yang berarti dari dunia ini. 
3) Proses belajar, proses belajar menjelaskan perubahan dalam perilaku 
seseorang yang timbul dari pengalaman. 
4) Kepercayaan dan sikap, kepercayaan adalah suatu gagasan deskriptif 
yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu. 
 
2. Pengertian dan Jenis Minat 
Minat dapat diartikan suatu keinginan yang timbul dari suatu perhatian 
seseorang terhadap barang, benda atau dapat juga dikatakan dorongan ingin 
melakukan kegiatan tertentu. Menurut Abu Ahmadi minat identik dengan 
perhatian, karena perhatian sebenarnya dimulai dengan adanya minat. Dalam 
hal tersebut.minat ialah sikap jiwa orang seorang termasuk ketiga fungsi 
jiwanya (kognisi, konasi, emosi), yang tertuju pada suatu dan dalam hubungan 
itu unsur perasaan yang terkuat”. Perhatian ialah keaktifan jiwa yang 
diarahkan kepada sesuatu obyek tertentu. Di dalam gejala perhatian, ketiga 
fungsi tersebut juga ada, tetapi unsur pikiranlah yang terkuat pengaruhnya. 
Antara minat dan perhatian selalu berhubungan dengan praktek. Apa yang 
menarik minat dapat menyebabkan adanya perhatian dan apa yang 
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Sementara menurut Abdul Rahman Shalih dan Muhbid Abdul Wahab 
minat adalah dimana seseorang memberikan perhatian terhadap orang, 
aktifitas, situasi yang menjadi objek dengan memahamipada suatu usaha 
mengetahui secara dalam dan menguasainya. Dari situlah ada daya tarik dan 
perasaan senang dari objek tersebut.
21
 
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat 
tergantung pada sudut pandang dan cara menggolongkannya. minat dapat 
dibagi menjadi tiga macam (berdasarkan timbulnya, berdasarkan arahnya, dan 
cara mengungkapkanya) yaitu sebagai berikut:
22
 
a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitif dan 
minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan 
biologis atau jaringan-jaringan tubuh. Sedangkan minat kultural atau 
minat social adalah minat yang timbul karena proses belajar.  
b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan 
ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan 
dengan aktivitas itu sendiri. Minat ekstrinsik adalah minat yang 
berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut. 
c. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat di bedakan menjadi empat 
yaitu:  
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 expressed interest; minat yang diungkapkan dengan cara meminta 
kepada subyek untuk kenyataan kegiatan yang disenangi maupun 
tidak, dari jawabannya dapat diketahui minatnya,  
 manifest interest; minat yang diungkapkan dengan melakukan 
pengamatan langsung,  
 tested interest; minat yang diungkapkan dengan cara menyimpulkan 
dari hasil jawaban tes objektif, dan  
 inventoried interest; minat yang diungkapkan dengan menggunakan 
alat-alat yang sudah distadarisasikan.  
Dari macam-macam minat yang terdapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa minat seseorang terhadap sesuatu tergantung dari cara berfikir atau 
sudut pandangnya masing-masing. Karena manusia diciptakan dengan 
kemampuan yang berbeda, jadi cara menentukan minat atau perhatian dari 
seseorang juga berbeda-beda. Untuk itu dalam penelitian ini maka objek 
penelitian ini adalah bagaimana minat yang muncul dari kondisi sosio cultural 
masyarakat Kelurahan BAlai Kandi terhadap produk asuransi syariah. 
 
3. Produk Asuransi Syariah 
Kata asuransi dalambahasa Belanda, yaitu assurantie yang dalam 
hukum belanda disebut verzekering yang artinya pertanggungan.Dari 
peristilahan assurantie kemudian timbul istilah assuradeur bagi 
penanggung,dan geassureerde bagi tertanggung.
23
 Kemudian dalam bahasa 
Prancis disebut assurance yang berarti menanggung sesuatu  yang pasti 
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terjadi,sedangkan dalam bahasa latin disebut assecurare yang berarti 
meyakinkan orang.Selanjutnya dalam bahasa Inggris kata asuransidisebut 
insurance yang  artinya menanggung sesuatu yang mungkin atau tidak 




Dalam bahasa Arab Asuransi disebut at-ta`min, penanggung disebut 
mu`ammin, sedangkan tertanggung disebut musta`min. At-ta`min memiliki arti 
member perlindungan, ketenangan, rasa aman dan bebas dari rasa takut.
25
 
Menurut Dewan Asuransi Syari`ah Nasional Majelis Ulama Indonesia dalam 
fatwanya tentang pedoman umum asuransi syari`ah, Asuransi Syari`ah adalah 
usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang/pihak 
melalui investasi dalam bentuk assetdan atau tabarru`yang memberikan pola 




Asuransi adalah suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian 
kecil (sedikit) yang sudah pasti sebagai pengganti (substitusi)kerugian-besar 
yang belum pasti.
27
 Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua 
pihak atau lebih, dimana mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada 
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin 
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akan diderita tertanggung, yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti,atau 
untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau 
hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. 
Dari pengertian-pengertian yang  telah disebutkan, dapat  dipahami 
bahwa dalam asuransi terdapat empat unsur yang mesti ada,yaitu:
28
 
a. Perjanjian yang mendasari terbentuknya perikatan antara dua pihak yang 
sekaligus terjadinya hubungan keterpadataan (muamalah). 
b. Premi  berupa  sejumlah  uang  yang  sanggup  dibayarkan  oleh  
tertanggung kepada tertanggung. 
c. Adanya ganti rugi dari penanggung kepada tertanggung jika terjadi 
klaim atau masa perjanjian selesai. 
d. Adanya suatu peristiwa yang tidak tertentu yang adanya suatu resiko 
yang memungkinkan datang atau tidak ada resiko. 
Prinsip operasional asuransi Islam mempunyai ciri-ciri khas. Ciri-ciri 
khas tersebut meliputi: 
a. Niat, semangat, tata cara pengelolaan, jenis usaha, dan pengawasan 
syari’ah 
1) Dana asuransi diperoleh dari pemodal dan peserta asuransi didasarkan 
atas niat dan semangat persaudaraan untuk saling membantu pada 
waktu diperlukan. 
2) Tata cara pengelolaan tidak terlibat dengan unsur-unsur yang 
bertentangan dengan syariat Islam. 
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3) Jenis asuransi Islam terdiri dari: 
a) Takaful Keluarga yang memberikan perlindungan kepada peserta 
atau ahli warisnya sebagai akibat kematian, dan sebagainya. 
b) Takaful Umum yang memberikan perlindungan atas kerugian harta 
benda karena kebakaran, kecurian, dan sebagainya. 
4) Terdapat Dewan Pengawas Syari’ah yang bertugas mengawasi 
operasional perusahaan agar tidak menyimpang dari tuntutan syariat. 
Pada asuransi Islam yang perlu mendapatkan perhatian adalah agar 
format berbagi perjanjian yang mengikat para pihak dan investasi yang 
dilakukan perusahaan tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan 
syariah. 
Selain memiliki ciri khas di atas, asuransi syariah juga mempunyai 
karakteristik yang mencirikan sistem operasionalnya. Adapun karakteristik 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Menghindari unsur judi 
Asuransi syariah tidak mengandung unsur pertaruhan dan untung-
untungan yang dilarang oleh Islam. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT, “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya meminum khamar, 
berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan panah adalah 
perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan.”(QS. Al-Maa idah: 90) 
Dalam mekanisme asuransi konvensional, maisir (judi/untung-
untungan) terjadi sebagai akibat dari adanya ketidakjelasan (gharar). 
Mohd. Fazli Yusof dalam menjelaskan unsur maisir dalam asuransi 
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konvensional mengatakan bahwa adanya unsur maisir (perjudian) dalam 
asuransi konvensional adalah akibat dari adanya unsur gharar, terutama 
dalam kasus asuransi jiwa. Apalagi pemegang asuransi jiwa meninggal 
dunia sebelum akhir periode polis asuransinya, namun telah membayar 
sebagian preminya, maka tanggungannya akan menerima sejumlah uang 
tertentu. 
Pada Asuransi Takaful Keluarga, dalam menghilangkan unsur judi 
yang terdapat pada asuransi konvensional adalah bermula dari awal 
perjanjian (reversing period), di mana setiap peserta mempunyai hak untuk 
mendapatkan semua uang yang telah dibayarkan, kecuali sebagian kecil 
saja (kurang dari 5%) masuk dalam rekening derma. 
b. Menghindari unsur penipuan (gharar) 
Dalam nilai-nilai dasar ekonomi, dapat diambil kesimpulan bahwa 
gharar adalah ketidakpastian terhadap suatu hal. Dalam asuransi biasa 
(konvensional), gharar terjadi karena ketidakjelasan ma’kud ‘alaih (suatu 
yang diakadkan), yaitu tidak diketahui sampai kapan masa pembayarannya 
(karena hanya Allah yang tahu kapan kita meninggal). Dalam asuransi 
jiwa konvensional, perjanjian asuransi dapat dikategorrikan sebagai 
perjanjian pertukaran pembayaran premi dengan uang pertanggungan 
(UP). Di dalamnya terdapat unsur ketidakjelasan yang terletak pada 
sumber dana pembayaran kalim itu sendiri. 
Dalam asuransi takaful keluarga, untuk menghilangkan unsur 
gharar/ketidakpastian, perjanjiannya ditentukan, yaitu akad at-
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takafuli/tolong-menolong dalam perlindungan dan bukan perjanjian 
pertukaran. Hal ini dapat dilihat secara langsung pada Asuransi Takaful 
Keluarga dengan adanya rekening peserta dan rekening tabarru’, yaitu 




Asuransi Syari’ah, disamping memiliki karakteristik yang melekat 
pada konsepnya (bult in concept), juga lebih berorientasi untuk:  
a. Tolong-menolong dan bekerja sama 
Al-Quran memerintahkan kepada manusia untuk tolong-menolong 
dalam kebaikan dan taqwa. Kekayaan yang dimiliki sebagai karunia Allah 
Swt hendaknya berfungsi sosial, terutama membebaskan orang dari 
penderitaan dan ketergantungan. Saling tolong-menolong dan kerjasama 
merupakan salah satu sifat terpuji dan sangat dianjurkan oleh Allah Swt. 
b. Saling menjaga keselamatan dan keamanan 
Kehendak untuk selamat dan aman dalam hidup merupakan naluri 
kemanusiaan. Ajaran Islam menganjurkan agar manusia berupaya 
menjadikan dunia bebas dari bahaya ketakutan. Niat ikhlas karena Allah 
untuk membantu sesama yang mengalami penderitaanmerupakan landasan 
awal asuransi Islam. Premi yang dibayarkan pada asuransi syariah harus 
didasarkan pada kerjasama dan tolong-menolong (tabarru’) sesuai dengan 
perintah Allah untuk memperoleh ridha-Nya. 
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c. Saling Bertanggung Jawab 
Islam mengajarkan manusia agar menghilangkan sikap 
mementingkan diri sendiri. Rasa tanggung jawab merupakan faktor yang 
mempererat rasa persatuan dan persaudaraan sesama manusia.
30
 
Dalam menjalankan operasinya, asuransi syariah berpegang pada 
ketentuan-ketebtuan berikut: 
1. Akad  
a. Kejelasan akad dalam praktek muamalah merupakan prinsip karena 
akan menentukan sah atau tidaknya secara syariah. Demikian halnya 
dengan asuransi, akad antara perusahaan dengan peserta harus jelas. 
Apakah akadnya jual-beli (tadabuli) atau tolng-menolong (takaful). 
b. Syarat dalam transaksi adalah penjual, pembeli, terdapatnya harga, dan 
barang yang dijualbelikan. Pada asuransi biasa, penjual dan pembeli, 
barang yang diperoleh, yang dipersoalkan adalah berapa premi yang 
harus dibayar kepada perusahaan asuransi, padahal hanya Allah yang 
tahu kapan kita meninggal. Jadi pertanggungan yang akan diperoleh 
sesuai dengan perjanjian, akan tetapi jumlah yang disetorkan tidak 
jelas tergantung usia kita, dan hanya Allah yang tahu kapan kita 
meninggal. 
c. Dengan demikian akad dalam jual beli asuransi biasa terjadi cacat 
secara syariah karena tidak jelas (gharar). Yaitu berapa besar yang 
akan dibayarkan kepada pemegang polis (pada product saving) atau 
berapa besar yang diterima pemegang polis (pada product non saving). 
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2. Tabarru’ 
a. Tabarru’ berasal dari kata tabarraa yatabarra tabarrauan, yang 
artinya sumbangan atau derma. Orang yang menyumbang disebut 
mutabarrai (dermawan). Niat tabarru’ merupakan alternatif uang 
yangsah diperkenankan. Tabarru’ bermaksud memberikan dana 
kebajikan secara ikhlas untuk tujuan saling membantu satu sama lain 
sesama pesarta takaful, ketika diantara mereka ada yang mendapat 
musibah. 
b. Tabarru’ disimpan dala rekening khusus. Apabila ada yang tertimpa 
musibah, dana klaim yang diberikan adalah dari rekening tabarru’ 
yang sudah diniatkan oleh sesama takaful untuk saling menolong. 
3. Maysir  
a. Islam menghindari adanya ketidakjelasan informasi dalam melakukan 
transaksi. Maysir pada hakikatnya muncul karena tidak diketahuinya 
informasi oleh peserta tentang berbagai hal yang berhubungan dengan 
produk yang akan diknsumsinya.  
b. Dalam mekanisme asuransi syari’ah keterbukaan merupakan akselerasi 
prinsip-prinsip syariah. Karena tidak ada kepercayaan jika tidak ada 
keterbukaan informasi. Dalam mekanisme asuransi konvensional, 
maysir sebagai akibat dari status kepemilikan dana dan gharar. 
4. Dana Hangus  
a. Dalam asuransi konvensional adanya dana yang hangus, dimana 
peserta yang tidak dapat melanjutkan pembayaran premi dan ingin 
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mengundurkan diri sebelum masa reversing period, maka dana peserta 
itu hangus. Demikian pula, asuransi non-tabungan atau asuransi 
kerugian jika habis masa kontrak dan tidak terjadi kalim. Maka premi 
yang dibayarkan akan hangus sekaligus menjadi milik pihak asuransi.
31
 
4. Mekanisme Operasional Pengelolaan Dana Asuransi Syari’ah 
a. Asuransi Keluarga 
Pengelolaan dana asuransi Islam pada asuransi keluarga terdapat 
dua macam sistem yang dipakai, yaitu sistem pengelolaan dana dengan 
unsur tabungan dan sistem pengelolaan dana tanpa unsur tabungan. Untuk 
aktivitas asuransi Islam Takaful Keluarga yang tanpa unsur tabungan, 
mekanisme operasional pengelolaan dananya sama saja dengan 
mekanisme operasional Takaful Umum. Mekanisme operasional 
pengelolaan dana pada Asuransi Takaful Keluarga dengan unsur tabungan 
adalah seperti gambaran berikut ini. Setiap premi takaful yang telah 
diterima akan dimasukkan kedalam:
32
 
1) Rekening tabungan, yaitu rekening tabungan peserta. 
2) Rekening khusus/tabarru’, yaitu rekening yang diniatkan derma dan 
digunakan untuk membayar klaim (manfaat takaful) kepada ahli waris, 
apabila ada diantara peserta yang ditakdirkan meninggal dunia atau 
mengalami musibah lainnya. 
Premi asuransi syari’ah akan disatukan kedalam “kumpulan dana 
peserta” yang selanjutnya diinvestasikan dalam pemiayaan-pembiayaan 
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proyek yang dibenarkan secara syari’ah. Keuntungan yang diperoleh dari 
investasi itu akan dibagikan sesuai dengan perjanjian mudharabah yang 
disepakati bersama misalnya 70% dari keuntungan untuk peserta dan 30% 
untuk perusahaan asuransi. 
Atas bagian keuntungan milik peserta (70%) akan ditambahkan 
kedalam rekening tabungan dan rekening khusus secara proporsional. 
rekening tabungan akan dibayarkan apabila pertanggungan berakhir atau 
mengundurkan diri dalam masa pertanggungan. Sedangkan, rekening 
khusus akan dibayarkan jika peserta meninggal dunia dalam masa 
pertanggungan atau pertanggunganberakhir (jika ada).Untuk 




b. Asuransi Umum 
Setiap premi asuransi yang diterima akan dimasukkan kedalam 
rekening khusus, yaitu rekening yang diniatkan derma/tabarru’dan 
digunakan untuk membayar klaim kepada peserta apabila terjadi musibah 
atas harta benda atau peserta itu sendiri. 
Premi asuransi akan dikelompokkan kedalam “kumpulan dana 
pesertta” untuk kemudian diinvestasikan ke dalam pembiayaan – 
pembiayaan proyek yang dibenarkan secara syari’ah. Keuntungan investasi 
yang diperoleh akan dimasukkan ke dalam kumpulan dana peserta untuk 
kemudian dikurangi “ beban asuransi” (klaim, premi asuransi). Apabila 
terdapat kelebihan sisa akan dibagikan menurut prinsip mudharabah. 
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Bagian keuntungan milik peserta akan dikembalikan kepada peserta yang 
tidak mengalami musibah sesuai dengan penyertaannya. Sedangkan, 




5. Kendala Pengembangan Asuransi Syariah  
Dalam perkembanganya, asuransi syariah menghadapi beberpa 
kendala, diantaranya: 
a. Rendahnya tingkat perhatian masyarakat terhadap keberadaan asuransi 
syariah yang relatif baru dibanding dengan asuransi konvensional yang 
telah lama masyarakat kenal, baik nama dan operasinya. Keadaan ini 
kadangkala menurunkan motivasi pengelola dan pegawai asuransi syariah 
untuk tetap mempertahankan idealismenya 
b. Asuransi bukanlah bank yang banyak berpeluang untuk bisa berhubungan 
dengan masyarakat dalam hal pendanaan atau pembiayaan. Artinya, 
dengan produknya bank lebih banyak berpeluang untuk bisa selalu 
berhubungan dengan masyarakat. Dilain pihak, masyarakat memiliki 
sedikit peluang untuk berhubungan dengan asuransi syariah, berkenaan 
rendahnya kepentingan masyrakat terhadap produk asuransi syariah. 
c. Asuransi syariah, sebagaimana bank dan lembaga keuangan syariah lain, 
masih dalam proses mencari bentuk. Oleh karenanya, diperlukan langkah-
langkah sosialisasi, baik untuk mendapatkan perhatian masyarakat maupun 
sebagai upaya mencari masukan demi perbaikan sistem yang ada. 
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d. Rendahnya profesionalisme sumber daya manusia (SDM) menghambat 
laju pertumbuhan asuransi syariah. Penyediaan sumber daya manusia 
dapat dilakukan dengan kerja sama dengan berbagai pihak terutama 




6. Strategi Pengembangan Asuransi Syariah 
Adapun strategi yang diperlukan untuk mengembangkan asuransi 
syariah di antaranya sebagai berikut: 
a. Perlu strategi pemasaran yang lebih terfokus kepda upaya untuk memenuhi 
pemahaman masyarakat tentang asuransi syariah. Maka asuransi syariah 
perlu meningkatkan kualitas pelayanan (service quality) kepada 
pemenuhan pemahamn masyrakat ini, misalnya mengenai apa asuransi 
syariah, bagaimana operasi asuransi syariah, keuntungan apa yang didapat 
dari asuransi syariah, dan sebaginya. 
b. Sebagi lembaga keuangan yang menggunakan sistem syariah tentunya 
aspek syiar Islam merupakan bagian dari operasi asuransi tersebut. Syiar 
Islam tidak hanya dalam bentuk normatif kajian kitab misalnya, tetapi 
hubungan juga antara perusahaan asuransi dengan masyrakat. Dalam hal 
ini, asuransi syariah sebagai perusahaan yang berhubungan dengan 
masalah kemanusiaan (kematian, kecelakaan, kerusakan), setidaknya 
dalam masalah yang berhubungan dengan klaim nasabh asuransi syariah 
bisa memberikan pelayanan yang lebih baik dibanding dengan asuransi 
konvensional. 
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c. Dukungan dari berbagai pihak terutama pemerintah, ulama, akademisi dan 
masyarakat diperlukan untuk memberikan masukan dalam 
penyelenggaraan operasi asuransi syariah. Hal ini diperlukan selain 
memberikan kontrol bagi asuransi syariah untuk berjalan pada sistem yang 
berlaku, juga meingkatkan kemampuan asuransi syariah dalam menangkap 
kebutuhan dan keinginan masyrakat.
36
  
7. Perbedaan Asuransi Syari’ah dan Asuransi Konvensional 
Perbedaan asuransi syari’ah dan konvensional dari berbagai segi 
sangat jelas yaitu sebagai berikut:
37
 
a. Segi konsep 
Konsep asuransi syari’ah adalah konsep dimana terjadi saling 
memikul resiko diantara sesama peserta, sehingga antara satu dengan 
yang lainnya menjadi penanggung atas resiko yang muncul. Saling pikul 
ini dilakukan atas dasar    saling-menolong    dalam    kebaikan    dengan 
cara masing-masing mengeluarkan dana tabarru’ atau dana kebajikan 
(derma) yang ditunjuk untuk menanggung resiko. 
Konsep  konvensional  yaitu  suatu  perjanjian  antara  dua  pihak  
atau lebih dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada 
tertanggung dengan menerima premi asuransi untuk memberikan 
pergantian kepada tertanggung. 
 
 




Wirdiyaningsih Op, Cit., h. 34 
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b. Segi asal-usul 
Asuransi syari’ah   asal usul dari Al-Aqilah, yaitu merupakan 
istilah yang cukup mashur dalam kitab-kitab fiqih yang sebagian ulama 
mengangap cikal-bakal konsep asuransi syari’ah. Al-Aqilah berasal dari 
kebiasaan suku Arab jauh sebelum Islam datang yang disetujui oleh 
Rasulullah (Konstitusi Madinah)yaitu apabila salah satu keluarga suku 
terbunuh oleh anggota suku lain maka pewaris korban akan dibayar 
uang darah sebagai konpensasi oleh saudara terdekat dari pembunuh. 
Asuransi konvensional yaitu dari masyarakat Babilonia 4000-
3000 SM yang  dikenal  dengan  perjanjian  Hammurabi,  dan  tahun  
1668  M  di  Coffe House London berdirilah Lioyd of London sebagai 
cikal bakal asuransi konvensional. 
c. Segi sumber hukum 
Asuransi syari’ah bersumber wahyu Ilahi, sumber hukum Islam 
adalah dari Al-Qur’an da Al-Sunnah  atau kebiasaan rasul, Ijma’,  
Fatwah sahabat, Qiyas, Istihsan, dan Mashalih Mursalah. 
Asuransi  konvensional  bersumber  dari  pikiran  manusia  dan 
kebudayaan, berdasarkan pikiran hukum positif, hukum alami dan 
contoh sebelumnya. 
d. Segi unsur Maisir, Gharar, dan Riba 
Asuransi syari’ah bersih dari praktek unsur-unsur   maisir, gharar 
dan riba. Sedangkan asuransi konvensional adanya unsur maisir, gharar, 
dan riba yang tidak selaras dengan syari’ah Islam karena hukumnya 
haram. 
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e. Segi Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) 
Pada asuransi syari’ah adanya Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) 
yang berfungsi  mengawasi pelaksanaan operasional perusahaan agar 
terbebas dari praktek-praktek muamalah yang bertentangan dengan 
syari’ah Islam 
Tidak adanya Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) sehingga dalam 
prakteknya bertentangan dengan hukum syara’ yang diharamkan oleh 
hukum Islam. 
f. Segi akad yang dipakai 
Pada asuransi syari’ah akad yang dipakai untuk operasionalnya 
adalah akad tabarru’ dan akad tijarah (mudharabah, wakalah, wadiah, 
syirkah, dan lain-lainnya).  Akad  tabarru’  adalah  semua  bentuk  akad  
yang  dilakukan dengan tujuan kebaikan dan tolong-menolong, bukan 
semata-mata untuk komersil. Sedangkan akad tijarah adalah semua 
bentuk akad yang dilakukan untuk tujuan komersil.  
Pada asuransi konvensional adalah  akad jual beli (akad 
mu’awadhah, akad idz’aan, akad gharar, dan akad mulzim). 
g. Segi jaminan /risk (resiko) 
Pada  asuransi  syari’ah  yaitu  sharing  of  risk,  adalah  dimana  
terjadi proses   saling   menanggung   antara   satu  peserta   dengan   
peserta   lainnya (ta’awun). Sedangkan asuransi konvensional adalah 




h. Segi pengelolaan dana 
Pada asuransi syari’ah  yaitu pada produk-produk  saving 
(tabungan) terjadi pemisahan dana antara dana tabarru’ (derma) dan 
dana peserta. Kemudian total dana diinvestasikan dan hasilnya dibagi 
secara proporsional antara peserta dengan perusahaan. Sedangkan 
produk yang tidak mengandung unsur saving terjadi akad mudharabah 
antara peserta dan perusahaan asuransi. Kemudian hasilnya akan dibagi 
sesuai kesepakatan. 
Kemudian pada asuransi konvensional tidak ada pemisahan dana 
yang berakibat pada  terjadinya  dana hangus (baik itu produk saving 
maupun non saving).  Maka  dari  pada  itu  asuransi  konvensional  
terdapat  unsur  maisir, gharar, dan riba. 
i. Segi investasi dana 
Asuransi syari’ah dalam menginvestasikan dananya hanya 
kepada tempat-tempat yang tidak ada unsur riba dan juga dilarang oleh 
prinsip-prinsip syari’ah  yaituantara lain: Bank-Bank Syari’ah,  BPRS, 
Obligasi Syari’ah, Pasar Modal Syari’ah, Leasing Syari’ah dan lain-lain. 
Sedangkan asuransi konvensional bebas melakukan investasi 
dalam batas-batas ketentuan perundang-undangan, dan juga tidak 





j. Segi kepemilikan dana 
Dana pada asuransi syari’ah yang terkumpul dari peserta dalam 
bentuk iuran  dan  kontribusi  merupakan  milik  peserta  (shohibul  
mal).  Asuransi syari’ah hanya sebagai pemegang amanah (mudharib) 
dalam pengelola. Dana tersebut, kecuali dana tabarru’ dapat diambil 
kapan saja, dan selama belum dikembalikan tidak kena bunga atau 
biaya apapun. 
Sedangkan dana pada asuransi konvensional dana yang 
dikumpulkan dari premi peserta seluruhnya menjadi milik perusahaan. 
Perusahaan bebas menggunakan dan menginvestasikan kemana saja.  
k. Segi unsur premi 
Unsur premi pada asuransi syari’ah terdiri dari unsur tabarru’ 
dan tabungan (untuk asuransi jiwa), dan unsur tabarru’ saja (untuk 
asuransi kerugian). Tabarru’ juga dihitung dari table mortalita (harapan 
hidup), tetapi tanpa perhitungan bunga   teknik. Sementara itu pada 
asuransi konvensional unsur premi terdiri dari:   table mortalita, bunga 
(interest), dan biaya-biaya asuransi (cost of insurance). 
l. Segi loading/komisi agen 
Pada   sebagian   asuransi   syari’ah,   loading   (komisi   agen)   
tidak dibebankan  pada  peserta  tapi  pada dana pemegang  saham.  
Tapi,  sebagian yang lainnya mengambilkan dari sekitar 20-30 persen 
saja dari premi tahun pertama. Dengan demikian, nilai tunai tahun 
pertama sudah terbentuk. 
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Sedangkan   pada   asuransi   konvensional   loadingnya   cukup   
besar terutama  diperuntukan   untuk  komisi  agen,  bisa  menyerap  
premi  tahun pertama  dan kedua.  Karena itu, nilai tunai pada tahun 
pertama dan kedua biasanya belum ada (masih hangus). 
m. Segi sumber pembayaran klaim 
Sumber  pembayaran   klaim  pada  asuransi  syariah  diperoleh  
dari rekening tabarru’, dimana peserta saling menanggung. Jika salah 
satu peserta mendapat musibah, maka peserta lainnya ikut menanggung 
bersama resiko tersebut. 
Pada asuransi konvensional sumber biaya klaim berasal dari 
rekening perusahaan, sebagai konsekuensi penanggung terhadap 
tertanggung. Murni bisnis dan tidak ada nuansa spiritual.  
n. Segi sistem akutansi 
Asuransi syariah menganut konsep akuntansi cash basis, 
mengakui apa yang benar-benar telah ada, sedangkan accrual basis 
dianggap bertentangan dengan syariah karena mengakui adanya 
pendapatan, harta, beban atau utang yang  akan  terjadi  dimasa  akan  
datang.  Sementara  apakah  itu  benar-benar dapat terjadi hanya Allah 
yang tahu. 
Pada asuransi konvensional menganut konsep akuntansi accrual 
basis, yaitu proses akuntansi yang mengakui terjadinya peristiwa atau 
keadaaan non kas.  Dan  mengakui  pendapatan,  peningkatan  asset,  
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expenses,  liabialities dalam jumlah tertentu yang baru akan diterima 
dalam waktu akan datang. 
o. Segi keuntungan (profit) 
Profit yang diperoleh dari asuransi syari’ah dari surplus 
underwriting, komisi  reasuransi,  dan  hasil  investasi,  bukan  
seluruhnya  dari  perusahaan, tetapi dilakukan bagi hasil (mudharabah) 
dengan peserta. 
Pada asuransi  konvensional  keuntungan  yang diperoleh dari 
surplus underwriting, komisi reasuransi, dan hasil investasi seluruhnya 
adalah keuntungan perusahaan. 
p. Segi misi dan visi 
Misi yang diemban pada asuransi syari’ah adalah misi aqidah, 
misi ibadah (ta’awun), misi ekonomi (iqtishod), dan misi 
pemberdayaan  ummat (sosial). Sedangkan secara garis besar misi 
utama dari asuransi konvensional adalah misi ekonomi dan misi sosial.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisayang penulis lakukan terhadap 
masalahpreferensimasyarakatdi kelurahan Bulakan Balai Kandi Kecamatan 
Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh terhadap Asuransi Syari’ah.maka dapat 
diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Preferensi Masyarakat Terhadap Asuransi Syari`ah 
Dari hasil penelitian yang  dilakukan, ternyata mayoritas masyarakat 
kelurahan Bulakan Balai Kandi cukup mengetahui tentang asuransi syari`ah 
namun kurang memahai produk yang dimiliki karena kurangnya sosialisasi 
dari pihak pelaku usaha asuransi syari`ah kepada masyarakat kelurahan 
Bulakan Balai Kandi. Namun mayoritas mereka meyakini bahwa asuransi 
syariah dan konvensional merupakan dua hal yang berbeda terutama dalam 
hal keyakinan responden bahwa asuransi syariah bebas dari praktek riba. 
Dalam sisi lain konsistensi pemahaman tersebut tidak berbanding lurus 
dengan peroduk asuransi yang dipilih karena masih ada yang memilih 
asuransi konvensional. Meskipun demikian berdasarkan data masih banyak 
responden yang belum menjadi nasabah asuransi syariah dan ini menjadi  
potensi yang cukup besar dalam mengembangkan usaha asuransi syariah di 
kelurahan Balai KAndi. Bahkan ada potensi untuk meningktkan pelayanan 
asuransi syariah kepada masyarakat melalui sosialisasi yang intensif 
masyarakat yang belum memiliki asuransi pada saat kebutuhan asuransi 
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muncul  maka asuransi syariah akan menjadi preferensi utama karena 
mengingat target dari asuransi syariah sejalan dengan pandangan bahwa 
asuransi syariah dapat memberikan jaminan asuransi yang bebas dari riba. 
2. Preferensi masyarakat terhadap minat pada Asuransi Syari`ah Di Kelurahan 
Bulakan Balai kandi. 
Dari penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa ekonomi Islam 
sangat jelas dan tegas melarang praktek muamalah yang mengandung unsur 
riba. Namun asuransi adalah hal yang mubah sepanjang tidak bertentangan 
dengan praktek yang diharamkan dalam al-Quran.  Untuk itu fungsi asuransi 
harus menjamin kemanan individu terhadap bahaya tertentu sehingga 
kerugian. Dalam perspektif ekonomi Islam kerugian bagi seseorang tidak 
hanya dalam benruk resiko  financial namun juga menjadikan bisnis dan usaha 
lainnya memiliki aspek kepastian. Dalam perspektif ini fungsi tabarru` dari 
ekonomi syariah harusnya dipahami oleh masyarakat termasuk masyarakat 
Kelurahan Bulakan BAlai KAndi. Masih adanya masyarakat yang belum 
memiliki preferensi terhadap asuransi syrriah menunjukkan sebagian 
masyarakat kelurahan Bulakan Balai Kandi masih belum yakin dengan 
manfaat lain dari asuransi syariah dan hanya mempertimbangkan keuntungan 
ekonomi duniawi semata.  Hal ini tidak sesuai dengan ajaran ekonomi syariah 
yang mengajarkan semua aktifitas muamalah tidak hanya berorientasi pada 





Dari berbagai penjelasan diatas  penulis sarankan kepada: 
1. Kepada pelaku usaha asuransi syariah dan tokoh masyarakat diharapkan 
dapat mendukung lebih maksimal akan tersosialisasinya produk asuransi 
syariah agar masayarakat yang masih kurang paham akan produk asuransi 
syariah memantapkan preferensi mereka pada asuransi syariah. 
2. Masyarakat Kelurahan Bulakan Balai Kandi Penulis  berharap  dapat 
memahami lebih jauh tentang produk asuransi syariah yang memiliki leih 
banyak kemaslahatan dibandingkan produk asuransi konevnsioanal karena 
tidak hanya menyangkut ekonomi duniawi saja tapi lebih mengedepankan 
system saling tolong menolong  antar sesama anggota. 
ANGKET: 
 
Sebagai salah satu sumber data dalam penelitian yang berjudul 
“PREFERENSI MASYARAKAT TERHADAP PRODUK ASURANSI 
SYARI’AH DI KELURAHAN BULAKAN BALAI KANDI KECAMATAN 
PAYAKUMBUH BARAT MENURUT EKONOMI ISLAM”. 
 
A. Mohon saudara/sdri  mengisi daftar pertanyaan dibawah ini: 
1. Nama/umur : ……………………../………………………..tahun 
2. Alamat : ………………………………… 
3. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 
4. Pendidikan Terakhir : SD/SMP/SMA/S1/S2/S3 
5. Pekerjaan : ……………………………………………………. 
 
B. Mohon saudara /sdri menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengen 
memberikan tanda (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. 
C. Data yang saudara/sdri berikan hanya semata-mata digunakan untuk penelitian 
dan identintas responden akan dirahasiakan. 
D. Pertanyaan 
1. Apakah saudara/sdri menyukai porduk-produk yang ada pada asuransi 
syari`ah ? 
a. Ya 
b. Kurang  
c. Tidak 
2. Bagaimana tanggapan saudara/sdri tentang produk-produk pada asuransi 
syari`ah? 
a. Memuaskan 
b. Kurangmemuaskan  
c. Tidak memuaskan 
3. Apakah produk-produk asuransi syariah sesuai dengan kebutuhan anda? 
a. Sesuai 
b. Kurang sesuai 
c. Tidak sesuai 
4. Pihak asuransi syariah telah menyampaikan tentang produk-produk 
asuransi syariah dengan baik dan jelas. 
a. Setuju 
b. Kurang setuju 
c. Tidak setuju 
5. Apakah saudara/saudari percaya dengan sistem produk-produk asuransi 
syaraiah yang ditawarkan? 
a. Percaya 
b. Kurang percaya 
c. Tidak sesuai 
6. Apakah anda merasa puas dengan produk asuransi syariah yang 
ditawarkan? 
a. Puas 
b. Kurang Puas 
c. Tidak Puas 
7. Asuransi syariah memberikan rasa aman kepada nasabahnya. 
a. Setuju 
b. Kurang setuju 
c. Tidak setuju 
8. Produk yang dikeluarkan oleh pihak asuransi syariah memberikan jaminan 
yang baik kepada nasabahnya. 
a. Setuju 
b. Kurang setuju 
c. Tidak setuju. 
9. Nasabah merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pihak 
asuransi syariah. 
a. Setuju 
b. Kurang setuju 
c. Tidak setuju 
10. Kemudahan dalam penyelesaian klaim, merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi bapak/ibuk memilih asuransi syariah. 
a. Setuju 
b. Kurang setuju 
c. Tidak setuju 
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